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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh luas lahan, biaya benih, 

biaya pupuk, biaya pestisida, dan biaya tenaga kerja terhadap pendapatan 

usahatani kacang tanah di Desa Mayangrejo, Kecamatan Kalitidu, Kabupaten 

Bojonegoro, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata biaya produksi usahatani kacang tanah 

sebesar Rp. 8.483.561 per musim tanam. Biaya tersebut meliputi biaya benih, 

pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan biaya lainnya yang dikeluarkan selama 

proses budidaya. Rata-rata penerimaan yang diperoleh petani sebesar Rp. 

34.144.000 per musim tanam, sehingga rata-rata pendapatan usahatani 

mencapai Rp 25.660.439 per musim tanam. Hal ini menunjukkan bahwa 

usahatani kacang tanah masih memberikan keuntungan bagi petani karena 

nilai penerimaan lebih besar dibandingkan total biaya produksi. 

2. Biaya pestisida dan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan usahatani kacang tanah.. Dengan demikian, peningkatan 

penggunaan pestisida yang tepat dan pemanfaatan tenaga kerja yang efektif 

dapat meningkatkan pendapatan usahatani. Luas lahan, biaya benih, biaya 

pupuk tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani Dengan 

demikian, ketiga variabel tersebut belum terbukti memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap pendapatan usahatani kacang tanah dalam penelitian ini. Luas 

lahan, biaya benih, biaya pupuk, biaya pestisida, dan biaya tenaga kerja secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani kacang 

tanah. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan layak untuk 
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menjelaskan hubungan antara faktor-faktor produksi dengan pendapatan 

usahatani. 

6.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar petani kacang tanah lebih 

mengoptimalkan penggunaan faktor-faktor produksi, khususnya pestisida dan 

tenaga kerja, karena kedua variabel tersebut terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan usahatani. Penggunaan pestisida hendaknya 

dilakukan sesuai dosis dan kebutuhan tanaman agar pengendalian hama dan 

penyakit lebih efektif tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. 

Selain itu, tenaga kerja perlu dikelola secara efisien sesuai dengan kebutuhan 

setiap tahapan budidaya sehingga produktivitas dan pendapatan dapat meningkat. 

Bagi pemerintah dan penyuluh pertanian, diharapkan dapat memberikan 

pendampingan, pelatihan, serta penyuluhan mengenai pengelolaan usahatani 

yang efisien. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi pendapatan usahatani, 

seperti harga jual, produktivitas, pengalaman bertani, tingkat pendidikan, akses 

permodalan, dan penggunaan teknologi, sehingga diperoleh hasil penelitian yang 

lebih komprehensif. 
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